VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

1. Perlakuan lama formentasi akan mempengaruhi pH media, berat kering sel, kadar
protein serta yleld protein pada produksi protein sel tunggal Phanerochaete
chrysosporium dengan media limbah cair tahu.

2. Pada lama fermentasi 72 jam sel berada pada gkhir fase logaritmik dan
menghasilkan yield protein tertinggi yaitu 71,32%. |

3. Panen massa sel Phanerochaete chrysosporium dapat dilakukan pada perlakuan

lama fermentasi 72 jam.

62. Saran

1. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai sumber nutrisi lain yang dapat
dipergunakan pada produksi protein sel tunggal Phanerochaete chrysosporium
schingga dapat dimanfaatkan dengan lebih efektif

2. Untuk dapat diaplikasikan sebagai bahan pangan, bila digunakan bekatul sebagai
gumber nutrisi perlu diteliti lebih lanjut mengenai pengaruh penambahan bekatul
terhadap kandungan asam nukleat protein sel tunggal yang dihasilkan mengingat

bekatul mengandung phosphat tinggi.
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